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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Dengan penjelasan secara terperinci baik kajian teoritis maupun dari 

fakta yang ditemukan, ada beberapa kesimpulan tentang bagaimana pesan 

konglomerasi media dalam film dokumenter  “Di Balik Frekuensi” yang 

dapat diutarakan. Beberapa kesimpulan mendasar terkait fenomena 

konglomerasi media yang ada di Indonesia diantaranya adalah : 

1. Dengan banyaknya media massa  di Indonesia, semakain jelas 

jumlah konsumsi masyarakat akan kadar kebenaran suatu 

berita yang mereka dapatkan. Dengan demikian maka 

alangkah baiknya jika pemilik media sebagai pemilik 

kepentingan yang besar tidak egois dalam menyampaikan 

kepentingannya kepada masyarakat dengan memonopoli 

informasi. Seharusnya jika ada kepentingan yang luhur dalam 

visi media tersebut maka adanya kompetisi antar pemilik 

media adalah kompetisi yang sehat, yang saling mencerdaskan 

dengan menyuguhkan kebenaran yang bermanfaat masyarakat, 

memberikan bukan hanya sekedar tontonan melainkan 

tuntunan. 

B. SARAN 

Berangkat dari kesimpulan diatas, dengan bersikap moderat dengan 

tidak berpihak dengan ideologis film dokumenter yang menyudutkan 
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beberapa pemilik media dan tidak pula berpihak pada asumsi masyarakat 

yang setuju akan profil media massa di indonesia yang dewasa ini dipandang 

bobrok. Mengingat keterbatasan  penelitian, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan, bagaimana  seharusnya dalam menanggapi realita pemberitaan 

media massa yang ada di indonesia, sebagai berikut : 

1. Masyarakat sebagai stake holder dalam demokrasi seharusnya 

ambil andil besar dalam pembangunan karakter keberagaman 

dengan menyadarkan peran sosial masyarakat sebagai citizen 

journalism (jurnalisme warga)  aktif yang independen dalam 

memberikan informasi yang valid. 

2. Setiap lapisan masyarakat punya andil dalam mengawasi 

kinerja media massa, sehingga apapun yang menyimpang dari 

fakta diteliti kebenarnnya. Berasaskan dari konsep  citizen 

jounalism pada dasarnya adalah warga yang turut memainkan 

peran aktif dalam proses pengumpulan, pelaporan, dan 

menyebarkan berita dan informasi. 

2. Pemberian pelatihan literasi media bagi masyarakat berfungsi 

untuk memahami, menganalisis, dan mendekonstruksi 

pencitraan media. Pelatihan ini ditujukan agar masyarakat  

sebagai konsumen media tanpa terkecuali anak-anak menjadi 

sadar  tentang cara media dikonstruksi dan diakses. Hal ini di 

tujukan agar masyarakat khususnya anak – anak sebagai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Media
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konsumen media mejadi sadar tentang bagaiman media di 

konstruksi dan di buat. 

3. Konsumsi fakta oleh masyarakatpun bisa di katakan 

mengalami krisis sehingga apapun berita yang  diterima tidak 

bisa diterima mentah sebagai kebenaran. Perlu diingat 

bahwasanya dalam konteks hukum agama islam dalam Al –

Quran telah diterangkan  “Hai orang-orang yang beriman, jika 

datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan mu 

itu.”(QS.Al-Hujurat:6).  

Ayat  tersebut  menjelaskan pentingnya mencari kebenaran 

(tatsabbut) berita yang didapat dari pihak lain. Hal ini sebagai 

langkah antisipatif dari kesalahan berita yang dapat merugikan 

orang lain. Al-Qur’an mengingatkan, bila kewajiban ini 

ditinggalkan, akan menjadikan pelakunya menyesal sebab 

ketergesaan dan kecerobohannya. Karena itulah Nabi 

Muhammad SAW bersabda, “Barang siapa tergesa – gesa, 

akan salah.” (HR. Al-Hakim) Dalam hadits lain juga 

disebutkan, “Cukup seseorang dinilai berbohong, dengan 

mengatakan setiap yang ia dengar.” (HR. Muslim)
1
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